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KAIDAH-KAIDAH HUKUM ISLAM

duanya berbeda, maka jika pihak yang satu memiliki ahwal yang lebih
mulia dan lebih panjang, maka ia lebih utama.

Sebagai misal, jika satu pihak dalam kondisi khawf (takut) dan
yang lain dalam kondisi haybah (hormat), maka akan lebih utama yang
bersikap haybaeh. Kemudian jika waktu haybah itu lebih panjang dari-
pada waktu khawf, maka haybah akan lebih utama dipandang dua
segi. Dan jika waktu keduanya ternyata sama, maka pihak yang haybah
akan lebih utama. Sedangkan jika waktu haybah lebih pendek daripada
waktu khawf, maka akan tetap lebih utama haibah. Karena haybah itu
sendiri pada hakikatnya lebih utama. Sebagaimana satu timbang mu-
tiara adalah lebih utama daripada satu timbang dinar emas. Sedangkan
satu timbang dinar emas adalah lebih utama daripada satu timbang
dirham perak. Karena sifat emas itu sendiri lebih utama daripada sifat
perak. Dan satu dirham perak adalah lebih utama daripada satu dirham
tembaga, karena sifat yang ada padanya.

Dengan berbagai pertimbangan di atas, derajat kemuliaan sese-
orang dapatlah untuk diketahui. Para hamba Allah yang menjalankan
ibadah, dengan pertimbangan ini juga dapat diketahui, manakah yang
berderajat mulia dan yang lain.

Selanjutnya, jika ada dua orang yang melaksanakan ibadah pada
derajat yang sama, maka kita tidak diperkenankan untuk memprioritaskan
salah satunya. Kemudian jika seseorang memiliki ibadah yang amat
beragam, sedangkan yang lain memiliki makrifat dan ahwil yang sedikit,
maka diprioritaskan yang memiliki makrifat dan alwdl daripada kemuliaan
a'mal dan ahwil. Pertimbangan ini sesuai dengan sinyalemen hadits:

1 B 3 A 10 D B g S

Tidaklah Abu bakar itu melebihi kalian dengan puasanya atau shalatnya,

namun karena adanya sesuatu yang agung yang bersemayam dalam
dadanya.

Dan Rasulullah Saw. juga pernah bersabda tatkala banyak sahabat
yang heran melihat banyaknya amal beliau yang dilaksanakan secara
intensif, beliau pun mengatakan:

il ’rf‘.u.t", a\ A 'l':';','{f O vt ool

Ses.u ngguhnya aku berharap semoga aku merupakan pribadi paling alim
kalian dan paling takut kalian kepada Allah,
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Syeikh Izzuddin Ibnu Abdis Salam

Semua itu tidak lain karena memiliki makrifat dan khawf yang amat

" dalam kepada-Nya lebih utama daripada memiliki segudang amal.
Wallahu A’lam.[] A

Catatan Akhir:

: W;jib. haram, sunnah, makruh, mubah Y
. Ada keterangan bahwa sumur itu bernama Birhaut.
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